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Abstrak

Latar belakang :Katarak merupakan penyebab utama gangguan penglihatan yang dapat
dicegah, dan keberhasilan pascaoperasi sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pengobatan
pasien. Tujuan : Untuk menganalisis hubungan tingkat kepatuhan pengobatan dengan
nilai visus pada pasien post operasi katarak di Poli Mata Rumah Sakit Wijaya Kusuma
Lumajang. Metode : Penelitian menggunakan kuantitatif korelasi dengan pendekatan
cross-sectional. Penelitian ini melibatkan 41 responden yang dipilih dengan teknik
accidental sampling. Penelitian menggunakan kuesioner MMAS-8 untuk kepatuhan
pengobatan dan Snellen chart untuk pengukuran visus. Hasil: Penelitian menunjukkan
sebagian besar responden memiliki kepatuhan pengobatan rendah, yaitu 15 responden
(36,6%), dan nilai visus yang paling banyak berada pada kategori buruk, yaitu 12
responden (29,3%). Uji Spearman menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan signifikan
antara kepatuhan pengobatan dan nilai visus angka koefisien 0,907 dan p = <0,001.
Kesimpulan: Bahwa semakin tinggi kepatuhan pengobatan, semakin baik nilai visus
pasien. Saran : Rumah sakit disarankan meningkatkan edukasi pasien dan melibatkan
keluarga dalam perawatan post operasi.
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